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ABSTRAK

MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER PADUAN SUARA
DI SMA N 1 NATAR

Oleh

YOHANA LEOSA

Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara merupakan salah satu wadah pengembangan
potensi siswa di bidang seni sekaligus pembentukan karakter melalui kerja sama
dan kedisiplinan. Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh pengelolaan yang
dilakukan oleh pembina sebagai pelaksana kegiatan. Manajemen, kegiatan
ekstrakurikuler dapat dianalisis melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan (POAC). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di
SMAN 1 Natar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
dengan pembina, serta dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara telah dilaksanakan melalui tahapan
manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pelaksanaan
manajemen ekstrakurikuler paduan suara di sekolah.

Kata Kunci: Manajemen, Ekstrakurikuler, Paduan Suara, Sekolah.



ABSTRACT

MANAGEMENT OF CHOIR EXTRACURRICULAR ACTIVITIES
AT SMAN I NATAR

By
YOHANA LEOSA

Choir extracurricular activities are one of the means to develop students’ potential
in the field of arts as well as to build character through cooperation and discipline.

The success of these activities is influenced by the management carried out by the

scoach as the activity leader. In management studies, extracurricular activities can

be analyzed through the functions of planning, organizing, actuating, and
controlling (POAC). Therefore, this study aims to examine how the management of
choir extracurricular activities at SMAN 1 Natar is implemented. This study uses a

qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques were
conducted through observation, interviews with the coach, and documentation. The
data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results show that the choir extracurricular activities have been implemented
through management stages including planning, organizing, actuating, and
controlling. This study provides an overview of the implementation of
extracurricular choir management in schools.

Keywords: Management, Extracurricular, Choir, School.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paduan suara adalah kelompok penyanyi yang berkolaborasi untuk menghasilkan
musik vokal secara harmonis. Dalam paduan suara, anggota biasanya dibagi
berdasarkan jenis suara, seperti sopran, alto, tenor, dan bass, yang masing-masing
memiliki peran penting dalam menciptakan harmoni. Kegiatan ini telah menjadi
bagian integral dari berbagai budaya di seluruh dunia, sering dipentaskan dalam
konser, acara keagamaan, dan festival. Melalui paduan suara, individu tidak hanya
dapat mengekspresikan bakat musik mereka, tetapi juga membangun rasa

kebersamaan dan solidaritas di antara anggota (Karita, 2017: 29)

Paduan suara menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Natar. Ekstrakurikuler paduan suara memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengeksplorasi bakat musik mereka dalam suasana yang mendukung.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pemilihan minat siswa, tetapi juga
sebagai alat pendidikan yang memperkuat nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama,
dan tanggung jawab. Melalui latihan dan pertunjukan, siswa belajar untuk saling

mendukung dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di sekolah melibatkan peran
guru sebagai pembimbing yang bertanggung jawab atas pengaturan latihan,
pemilihan repertoar, dan kualitas pertunjukan. Guru tidak hanya mengajarkan
teknik vokal, tetapi juga bertindak sebagai pengelola yang harus menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lahagu &
Kristanto, 2022: 98) yang menegaskan bahwa keberhasilan sebuah organisasi
paduan suara sangat ditentukan oleh manajemen yang baik, mulai dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan. Dengan pendekatan yang



tepat, paduan suara dapat menjadi wadah yang efektif untuk pengembangan

keterampilan musik dan karakter siswa.

SMA Negeri 1 Natar juga berusaha untuk memanfaatkan paduan suara sebagai
sarana untuk memperkenalkan siswa pada berbagai genre musik dan budaya.
Melalui paduan suara, siswa dapat belajar tentang keragaman musik sambil
membangun rasa percaya diri saat tampil di depan publik. Kegiatan ini menjadi
platform bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan menjalin

hubungan sosial yang lebih kuat dengan teman-teman mereka.

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan, sebab tanpa adanya manajemen, tujuan pendidikan tidak
mungkin dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Konteks organisasi,
manajemen berfungsi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, baik
manusia, finansial, maupun material. Dengan pendekatan yang sistematis,
manajemen membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan di lingkungan dan
memastikan keberhasilan jangka panjang. (Abd Rohman, M.AP, 2017: 14)
menegaskan bahwa fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian saling berkaitan dan diperlukan

untuk mencapai efisiensi serta efektivitas dalam setiap kegiatan yang dilakukan .

Keberhasilan suatu kegiatan ekstrakurikuler, termasuk paduan suara, tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan musikal pembina atau peserta didik, tetapi juga oleh
penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Kegiatan paduan suara akan berjalan dengan baik
apabila fungsi-fungsi manajemen tersebut diterapkan secara konsisten dan
sistematis. Namun, dalam praktik di lapangan, kondisi ideal tersebut tidak selalu
berjalan sesuai dengan teori, sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam
untuk memahami bagaimana manajemen kegiatan tersebut benar-benar

dilaksanakan.



Keberhasilan paduan suara sangat ditentukan oleh penerapan fungsi manajemen
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan
(Lahagu & Kristanto, 2022: 98). Secara umum, manajemen memiliki beberapa
fungsi utama. Perencanaan melibatkan penetapan tujuan serta strategi untuk
mencapainya, sedangkan pengorganisasian berkaitan dengan penataan sumber daya
dan pembagian tugas secara tepat. Fungsi pengarahan berfokus pada upaya
memotivasi serta memimpin anggota tim agar bekerja sesuai visi bersama,
sementara fungsi pengendalian mencakup pemantauan dan evaluasi kinerja untuk
memastikan seluruh tujuan dapat dicapai sesuai rencana. Dengan penerapan fungsi-
fungsi tersebut, organisasi dapat bekerja lebih harmonis dan efisien, meminimalkan

konflik, serta meningkatkan produktivitas.

Manajemen tidak hanya terbatas pada sektor bisnis, tetapi juga dapat diterapkan
dalam berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan. Setiap
bidang memiliki tantangan yang berbeda, namun prinsip manajemen tetap sama,
yaitu bagaimana sumber daya diorganisasi agar tujuan dapat tercapai. Dalam
pendidikan, manajemen berfungsi mengelola tenaga pendidik, kurikulum, serta
fasilitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Abd. Rohman M.AP, 2017: 21) yang menegaskan bahwa manajemen
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang

bertujuan untuk mencapai sasaran secara efisien dan efektif .

Ekstrakurikuler adalah bagian penting dari pengelolaan pendidikan yang berfokus
pada kegiatan di luar kurikulum formal. Kegiatan ekstrakurikuler, seperti paduan
suara, olahraga, memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan sosial, emosional, dan akademik yang tidak selalu didapatkan di
dalam kelas. Manajemen yang baik dalam kegiatan ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh,
serta membantu mereka membangun jaringan sosial yang kuat. Manajemen
memiliki peran strategis karena memberikan otonomi dan keleluasaan kepada
sekolah untuk mengoptimalkan sumber daya serta memberdayakan siswa dan

masyarakat secara lebih efektif (Muh Anwar, 2018: 611)



Proses manajemen  ekstrakurikuler ~mencakup perencanaan  program,
pengorganisasian sumber daya, serta pengaturan jadwal kegiatan secara sistematis.
Guru sebagai pengelola ekstrakurikuler perlu merancang program yang sesuai
dengan minat siswa sekaligus mendukung pengembangan karakter mereka. Selain
itu, komunikasi yang efektif antara guru, siswa, dan orang tua sangat penting agar
semua pihak dapat berkontribusi secara positif terhadap keberlangsungan kegiatan.
Hal ini sejalan dengan pandangan (Muh Anwar, 2018: 607), yang menegaskan
bahwa manajemen pendidikan berbasis sekolah memberi otonomi bagi sekolah
untuk mengoptimalkan sumber daya serta memberdayakan siswa dan masyarakat

dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

(Alivia & Sudadi, 2023: 108), menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
merupakan sarana efektif dalam membentuk karakter siswa, karena melalui
kegiatan tersebut peserta didik dapat belajar, berinteraksi, dan mengaplikasikan
nilai-nilai yang diinginkan. Hal ini relevan dengan kondisi di SMA Negeri 1 Natar,
di mana manajemen ekstrakurikuler oleh guru memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan siswa. Dengan
memahami karakteristik peserta didik, guru dapat merancang kegiatan yang

menarik sekaligus bermanfaat bagi pengembangan diri mereka.

Kegiatan ekstrakurikuler merujuk pada aktivitas yang berlangsung di luar
kurikulum formal pendidikan dan memberikan siswa kesempatan untuk
mengeksplorasi minat serta bakat mereka. Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi
siswa untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui
strategi pembelajaran yang terarah. Ekstrakurikuler tidak hanya berfokus pada
akademik, tetapi juga mencakup aspek sosial, emosional, dan fisik yang penting
untuk pertumbuhan karakter siswa. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan ini, siswa
dapat belajar keterampilan baru, membangun hubungan sosial, serta meningkatkan

rasa percaya diri.



Pendidikan manajemen ekstrakurikuler menjadi aspek penting untuk memastikan
bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. Manajemen yang baik
mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler,
di mana menurut (Alivia & Sudadi, 2023: 108), kegiatan ekstrakurikuler dapat
menjadi sarana strategis dalam membentuk karakter siswa melalui pengalaman
belajar di luar kelas. Guru sebagai pengelola memiliki tanggung jawab untuk
merancang program yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, serta
menyediakan sumber daya yang diperlukan. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler

yang tepat dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa.

Meskipun peran keluarga sangat besar, sekolah dalam hal ini guru juga harus lebih
berperan dalam memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik agar tujuan
pendidikan nasional dapat dicapai secara maksimal (Karita, 2017: 24). Hal ini
sejalan dengan kondisi di SMA Negeri 1 Natar, dimana manajemen ekstrakurikuler
oleh guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan siswa. Guru perlu memahami karakteristik siswa agar
dapat merancang kegiatan yang menarik dan bermanfaat. Selain itu, komunikasi
yang baik antara guru dan siswa sangat penting untuk meningkatkan partisipasi dan

dukungan terhadap kegiatan yang diadakan.

SMAN 1 Natar merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara sebagai sarana
pengembangan potensi siswa di bidang seni musik. Berdasarkan pengamatan awal,
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di sekolah ini berjalan secara rutin dan
mendapat partisipasi dari siswa. Kegiatan tersebut belum menunjukkan capaian
eksternal seperti keikutsertaan dalam perlombaan atau kegiatan kompetitif lainnya.
Kondisi ini tidak serta-merta menunjukkan keberhasilan atau kegagalan kegiatan,
tetapi justru menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji, khususnya terkait arah
tujuan, strategi pengelolaan, dan penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan

ekstrakurikuler paduan suara.



Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah agar siswa lebih tertarik dengan minat,
kemampuan, dan kreativitas yang sudah dimiliki dengan sebaik-baiknya (Alivia &
Sudadi, 2023: 113). Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Natar tidak hanya bertujuan
untuk pengembangan keterampilan, tetapi juga untuk membangun rasa
kebersamaan dan solidaritas antar siswa. Melalui kegiatan ini, siswa dapat menjalin
persahabatan, memperluas jaringan sosial, dan belajar untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Hal ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan

sekolah yang positif dan mendukung proses belajar mengajar.

Secara keseluruhan, manajemen ekstrakurikuler yang baik di SMA Negeri 1 Natar
dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih baik.
Menyediakan ruang bagi siswa untuk berekspresi dan berkembang, kegiatan
ekstrakurikuler menjadi bagian integral dari pendidikan yang holistik. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen
ekstrakurikuler oleh guru dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memberikan
dampak positif bagi perkembangan mereka. Hal ini sejalan dengan konsep
Manajemen Berbasis Sekolah yang menekankan pentingnya otonomi, fleksibilitas,
partisipasi, dan inisiatif dalam mengelola pendidikan agar mutu sekolah dapat

meningkat (Muh Anwar, 2018: 608).

Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter
peserta didik, karena melalui kegiatan tersebut mereka dapat belajar, berinteraksi,
dan mengaplikasikan nilai-nilai yang diinginkan (Alivia & Sudadi, 2023: 108).
Sejalan dengan hal itu, kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Natar tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa, tetapi juga
untuk membangun karakter dan kreativitas mereka. Pelatih yang berasal dari latar
belakang ilmu yang berbeda, yaitu guru fisika, tantangan dan peluang dalam
mengelola kegiatan ini menjadi semakin menarik untuk diteliti. Sebagai pengelola,
guru fisika perlu merancang program yang dapat menarik minat siswa dan
memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif, meskipun tidak memiliki latar

belakang langsung dalam bidang tersebut.



Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di SMA Negeri 1 Natar dibina oleh seorang
guru yang tidak berlatar belakang pendidikan formal seni musik, namun memiliki
pengalaman dan kemampuan sebagai penyanyi. Latar belakang pembina tersebut
bukan menjadi persoalan utama dalam penelitian ini, karena kemampuan musikal
seseorang tidak selalu ditentukan oleh latar belakang pendidikan formal. Akan
tetapi, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler tetap memerlukan penerapan fungsi
manajemen yang jelas agar kegiatan dapat berjalan secara efektif, berkelanjutan,
dan sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah. Oleh karena itu, yang menjadi fokus
penelitian bukanlah kompetensi personal pembina, melainkan bagaimana fungsi

manajemen diterapkan dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler paduan suara.

Penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di sekolah lebih banyak
berfokus pada strategi pembelajaran, metode latihan, atau aspek teknis musikal,
sementara kajian yang membahas pada manajemen kegiatan ekstrakurikuler oleh
guru masih sedikit atau relatif terbatas. Padahal, manajemen memiliki peran penting
dalam menentukan arah kegiatan, pembagian tugas, keberlangsungan program,
serta pencapaian tujuan jangka panjang kegiatan ekstrakurikuler. Keterbatasan
kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, khususnya
dalam konteks manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di tingkat sekolah

menengah atas.

Penelitian ini penting dilakukan dan bertujuan untuk mengkaji bagaimana
manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di SMA Negeri 1 Natar
dijalankan oleh guru sebagai pembina. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai praktik manajemen
kegiatan ekstrakurikuler, serta menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dan guru

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu, bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara

di SMA Negeri 1 Natar dilaksanakan.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1.3.1 Untuk menganalisis bagaimana guru merencanakan, mengelola,
mengorganisasikan,  melaksanakan, dan  mengevaluasi  kegiatan

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Natar.

1.3.2 Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

efektivitas manajemen ekstrakurikuler oleh guru di sekolah tersebut.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.4.1 Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan
memperkaya kajian di bidang manajemen pendidikan, khususnya yang

berkaitan dengan peran guru dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler.

1.4.2 Memberikan dampak tidak langsung bagi peserta didik melalui peningkatan
kualitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara, sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dalam
mengembangkan keterampilan musikal, kerja sama, disiplin, dan tanggung

jawab.

1.4.3 Menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi guru pembina dan pihak
sekolah dalam meningkatkan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler paduan

suara agar dapat berjalan lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini yaitu manajemen ekstrakurikuler paduan suara di
SMA Negeri 1 Natar, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi kegiatan paduan suara oleh guru.

1.5.2 Subjek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada proses pengelolaan guru atau pelatih
ekstrakurikuler paduan suara.

1.5.3 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Natar. Alamat lengkap (J1.
Dahlia III, Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi

Lampung).



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Peneliti mencari beberapa penelitian sebelumnya yang membahas hal serupa
dengan penelitian ini. Langkah ini dilakukan supaya penelitian yang sedang dibuat
memiliki dasar yang jelas dan bisa dibandingkan dengan penelitian lain. Dari
pencarian tersebut, peneliti ingin mengetahui persamaan yang dapat menjadi
penguat, serta perbedaan yang bisa menjadi hal baru dalam penelitian ini. Peneliti
juga dapat melihat apa saja yang menjadi pendukung maupun hambatan dalam
penelitian sebelumnya. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan lebih bermanfaat
dan dapat memberi gambaran yang lebih lengkap tentang manajemen kegiatan

ekstrakurikuler.

Penelitian terdahulu pertama mengacu pada artikel yang berjudul “Manajemen
Berbasis Sekolah” oleh (Muh Anwar 2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan mutu dapat
diperoleh antara lain melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibelitas
pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan profesionalisme guru dan kepala
sekolah, serta  pemberlakukan sistem insentif dan disentif. Karakteristik
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah dapat diketahui dengan bagaimana
sekolah dapat mengoptimalkan kinerjanya. Beberapa kiberja yang dapat menajadi
acuan adalah, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme

tenaga kependidikan, serta sistem administrasi secara keseluruhan.
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Penelitian kedua mengacu pada artikel yang berjudul “Manajemen Ekstrakurikuler
Madrasah™ oleh (Zakiyah & Munawaroh, 2018). artikel ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai aspek manajemen ekstrakurikuler, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Selain itu, penelitian ini berupaya
menunjukkan bagaimana manajemen yang baik dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. Jurnal ini juga menekankan
pentingnya pengembangan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler,
sehingga siswa tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai
moral yang kuat. Dengan demikian, jurnal ini memberikan wawasan yang berguna
bagi pendidik dan pengelola madrasah dalam merancang dan mengelola kegiatan

ekstrakurikuler secara efektif.

Penelitian ketiga mengacu pada artikel yang berjudul “Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Paduan Suara di SMP Angkasa Lanud Padang Choir Extracurricular
Implementation at SMP Angkasa Lanud Padang” oleh (Nauli, 2023). artikel ini
bertujuan bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis proses pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di sekolah tersebut. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana paduan suara dikelola, termasuk aspek perencanaan, pelaksanaan
latihan, serta faktor penghambat dan pendukung. Selain itu, artikel ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat yang diperoleh siswa dari keterlibatan
dalam paduan suara, seperti peningkatan keterampilan musik, kerja sama, dan rasa
percaya diri. Dengan demikian, jurnal ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi pendidik dan pengelola sekolah dalam mengoptimalkan kegiatan

ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan potensi siswa.

Penelitian keempat mengacu pada artikel yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Ekstrakurikuler Paduan Suara di SMP Negeri 2 Jepara” oleh (Strinariswari &
Susetyo, 2015). artikel ini membahas tentang berbagai strategi yang diterapkan
dalam pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara di sekolah tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi metode dan pendekatan yang efektif
dalam mengelola kegiatan paduan suara, serta untuk mengevaluasi dampaknya
terhadap pengembangan keterampilan musik dan sosial siswa. Penelitian ini juga

bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru dan pengelola ekstrakurikuler
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dalam merancang program yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian,
artikel ini berkontribusi pada pemahaman tentang pentingnya strategi pembelajaran

yang tepat dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler paduan suara.

Penelitian terakhir mengacu pada artikel yang berjudul “Manajemen Strategi
Kegiatan Ekstrakurikuler Guna Penguatan Nilai Toleransi Beragama di SMP 22
Samarinda” oleh (Maria Nurwalen, dkk 2024) .  Artikel ini membahas tentang
manajemen strategi kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk memperkuat nilai
toleransi beragama di kalangan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dapat digunakan sebagai sarana
untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, serta untuk mengevaluasi efektivitas strategi
yang diterapkan dalam mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi bagi pengelola dan pendidik dalam merancang program
ekstrakurikuler yang tidak hanya mengembangkan keterampilan siswa, tetapi juga
membangun sikap saling menghormati antarumat beragama. Dengan demikian,
artikel 1ini berkontribusi pada pemahaman tentang pentingnya kegiatan

ekstrakurikuler dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan toleran.

Dari kelima penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan, terutama
dalam membentuk karakter, meningkatkan kreativitas, dan mengembangkan potensi
siswa di luar kegiatan akademik. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang baik,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi, terbukti mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu,
kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi sarana efektif untuk memperkuat hubungan
antara guru dan siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, serta
meningkatkan motivasi belajar. Manajemen yang terarah dan partisipatif dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut tidak hanya memberikan dampak positif bagi
perkembangan pribadi siswa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu

pendidikan dan efektivitas proses pembelajaran di sekolah.
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2.2 Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsi manajemen POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling), yang ditulis oleh, M. Yusuf, Cecep
Haryoto, Nazifah Husainah, dan Nuraeni (2023). POAC memandang manajemen
sebagai rangkaian proses yang dimulai dari perencanaan, yaitu menetapkan tujuan
dan langkah yang akan ditempuh pengorganisasian, yaitu mengatur sumber daya
manusia secara tepat. Menggerakkan seluruh pihak yang terlibat agar menjalankan
tugas sesuai perannya, mengendalikan, serta memantau dan mengevaluasi jalannya
kegiatan untuk memastikan tujuan tercapai. Keempat fungsi ini menjadi kerangka
analisis untuk memahami bagaimana guru fisika di SMA Negeri 1 Natar Lampung
Selatan merencanakan, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan

ekstrakurikuler paduan suara agar berjalan efektif dan bermanfaat bagi siswa.

2.2.1 Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan tahap awal dalam proses manajemen yang berfungsi untuk
menetapkan tujuan, strategi, serta langkah-langkah yang akan dilakukan agar
kegiatan berjalan secara efektif dan efisien. Perencanaan mencakup penentuan jenis
kegiatan, jadwal pelaksanaan, pembagian tugas, serta sumber daya yang
dibutuhkan. Perencanaan yang matang akan membantu pelatih atau guru dalam
mengarahkan kegiatan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan

siswa.

2.2.2 Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah proses mengatur dan membagi tugas kepada setiap
individu yang terlibat, serta membentuk struktur kerja yang jelas agar kegiatan
dapat terlaksana dengan baik. Pengorganisasian meliputi pembagian peran antara
guru pembimbing, pelatih, dan peserta didik, serta pengelolaan fasilitas dan
perlengkapan yang diperlukan. Melalui pengorganisasian yang baik, kerja sama tim

dapat terbangun dan tanggung jawab setiap pihak menjadi lebih terarah.
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2.2.3 Actuating (Pelaksanaan atau Penggerakan)

Pelaksanaan atau Penggerakan merupakan tahap di mana seluruh rencana dan
pembagian tugas mulai dijalankan. Pada tahap ini, peran pemimpin atau pelatih
sangat penting untuk memotivasi, membimbing, dan mengarahkan peserta didik
agar aktif berpartisipasi. Pelaksanaan dapat berupa latihan rutin, kegiatan lomba,
atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa secara langsung. Pelaksanaan yang

efektif akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan produktif.

2.2.4 Controlling (Pengawasan dan Evaluasi)

Pengawasan dan Evaluasi adalah proses memantau dan menilai sejauh mana
kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang dibuat. Tahap ini juga
mencakup evaluasi terhadap hasil kegiatan serta perbaikan apabila ditemukan
kendala atau penyimpangan. Pengawasan dilakukan untuk menilai keaktifan siswa,
ketercapaian tujuan, serta efektivitas pelaksanaan program. Dengan adanya
pengawasan yang baik, kegiatan ekstrakurikuler dapat terus berkembang dan

memberikan manfaat optimal bagi siswa maupun sekolah.

2.3 Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah aktivitas pendidikan di luar jam pelajaran reguler
yang diselenggarakan secara terencana untuk mengembangkan potensi peserta
didik. Menurut (Alivia & Sudadi, 2023: 113) “kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran untuk memperkaya dan
memperluas pengetahuan serta mengembangkan potensi siswa.” Kegiatan ini dapat
meliputi bidang seni, olahraga, keagamaan, keterampilan, maupun ilmu

pengetahuan, dengan tujuan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Penelitian dari kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud adalah paduan suara.
Kegiatan ini menjadi wadah pengembangan keterampilan vokal, pembinaan
disiplin, dan pembentukan kerja sama tim di antara siswa. Melalui keterlibatan aktif
dalam paduan suara, siswa dapat mengekspresikan diri, meningkatkan rasa percaya
diri, serta memperluas wawasan musik mereka, nilai-nilai seperti kebersamaan,
tanggung jawab, dan saling menghargai terbangun secara alami dalam proses

latihan dan penampilan (Alivia & Sudadi, 2023).
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Selain bermanfaat bagi pengembangan individu, kegiatan ekstrakurikuler paduan
suara juga memberi kontribusi pada citra positif sekolah. Partisipasi siswa dalam
berbagai kegiatan atau lomba paduan suara dapat memperkuat identitas sekolah dan
mempererat hubungan antarwarga sekolah. Pengelolaan yang baik menjadi bagian
penting dari pendidikan holistik yang mencakup pengembangan aspek akademik,

keterampilan, sikap, dan karakter siswa (Alivia & Sudadi, 2023).

2.3.1 Tujuan dan Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan Suara

Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara memiliki tujuan yang selaras dengan upaya
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. (Alivia & Sudadi, 2023:
114) menjelaskan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan
wadah bagi siswa untuk menyalurkan minat dan bakat, mengembangkan
keterampilan tertentu, serta membentuk karakter positif seperti disiplin, kerja sama,
dan tanggung jawab. Tujuan tersebut meliputi peningkatan keterampilan vokal,
penguasaan teknik bernyanyi secara harmonis, serta pembentukan rasa

kebersamaan dan kepercayaan diri.

2.4 Paduan Suara

2.4.1 Pengertian Paduan Suara

Paduan suara adalah kelompok penyanyi yang terdiri dari sekurang-kurangnya
sepuluh orang yang menyanyikan lagu dengan pembagian suara sehingga
membentuk kesatuan harmoni yang indah. Dalam konteks ini, paduan suara
berfungsi sebagai wadah ekspresi musikal yang menyampaikan pesan dan jiwa lagu
melalui perpaduan warna suara yang selaras dan baik dalam pertunjukan. Paduan
suara merupakan bentuk seni musik vokal yang memadukan berbagai jenis suara
dalam harmoni yang terstruktur. Menurut (Gasong, 2023: 40), paduan suara adalah
kelompok yang menggabungkan beragam jenis suara ke dalam satu pertunjukan

musik dengan tujuan menyampaikan pesan dan jiwa lagu yang dibawakan.
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Paduan suara biasanya terdiri dari kombinasi suara soprano, alto, tenor, dan bass
(SATB), yang masing-masing memiliki peran berbeda dalam membentuk

keseluruhan warna suara.

Kegiatan paduan suara tidak hanya berfokus pada nyanyian bersama, tetapi juga
menuntut keterampilan teknis seperti pengaturan pernapasan, pengendalian
intonasi, artikulasi yang jelas, serta interpretasi lirik dan melodi. Paduan suara di
sekolah memiliki peran strategis sebagai media pengembangan bakat, pembentukan
disiplin, peningkatan rasa percaya diri, dan penanaman kerja sama di antara siswa.
Oleh karena itu, paduan suara dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan
keterampilan musikal sekaligus pembinaan karakter, yang berfungsi tidak hanya
sebagai hiburan atau pelengkap acara, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses

Pendidikan.

2.4.2 Jenis Jenis Paduan Suara

Paduan suara dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah suara, jenis suara, dan
fungsinya. Menurut (Aldo Putra Utama dkk, 2024: 114) pembagian suara yang
paling umum adalah SATB (soprano, alto, tenor, bass). Soprano dan alto biasanya
diisi oleh suara perempuan, sedangkan tenor dan bass diisi oleh suara laki-laki.
Dalam format ini, harmoni tercipta dari kombinasi nada tinggi hingga rendah yang
diatur sesuai komposisi lagu. Selain SATB, ada juga format SSAA (semua suara
perempuan) dan TTBB (semua suara laki-laki) yang digunakan untuk kelompok

vokal khusus.

Berdasarkan jumlah suara Paduan suara dapat berupa unisono (satu suara), dua
suara, tiga suara, hingga empat suara atau lebih. Unisono sering digunakan untuk
latihan dasar, sedangkan pembagian lebih kompleks digunakan dalam pertunjukan
formal. Pembagian ini tidak hanya memengaruhi warna suara, tetapi juga

memerlukan kemampuan vokal dan koordinasi yang lebih tinggi dari para

penyanyi.
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2.4.3 Teknik Dasar Bernyanyi Dalam Paduan Suara

Paduan suara dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah bagian suara, karakter
vokal, serta perannya. Salah satu pembagian yang paling umum digunakan adalah
format SATB, yaitu soprano, alto, tenor, dan bass. Pada umumnya, bagian soprano
dan alto dinyanyikan oleh penyanyi perempuan, sedangkan tenor dan bass
dinyanyikan oleh penyanyi laki-laki. Susunan ini menghasilkan perpaduan harmoni
dari nada tinggi hingga rendah yang disusun sesuai kebutuhan lagu. Selain itu,
terdapat pula bentuk lain seperti SSAA yang terdiri dari suara perempuan
seluruhnya, serta TTBB yang diperuntukkan bagi kelompok suara laki-laki. Variasi
pembagian ini digunakan untuk menyesuaikan karakter dan kebutuhan komposisi

vokal.

Berdasarkan jumlah suara (Aldo Putra Utama dkk., 2024: 115) menyebutkan
paduan suara dapat berupa unisono (satu suara), dua suara, tiga suara, hingga empat
suara atau lebih. Unisono sering digunakan untuk latihan dasar, sedangkan
pembagian lebih kompleks digunakan dalam pertunjukan formal. Pembagian ini
tidak hanya memengaruhi warna suara, tetapi juga memerlukan kemampuan vokal

dan koordinasi yang lebih tinggi dari para penyanyi.

Artikulasi berperan penting dalam kejelasan dan ketepatan kata dalam lirik lagu.
(Aldo Putra Utama dkk., 2024: 123) mengungkapkan bahwa artikulasi yang baik
membantu pendengar memahami pesan lagu, sedangkan diksi yang seragam di
antara anggota menjaga kesatuan suara. Dinamika dan ekspresi menjadi unsur
terakhir yang perlu diperhatikan. Dinamika mengacu pada pengaturan keras atau
lembutnya suara sesuai notasi, sementara ekspresi mencerminkan penghayatan
terhadap lirik dan melodi lagu. Kedua aspek ini berperan dalam membedakan
paduan suara berkualitas tinggi dengan paduan suara biasa, karena tidak hanya

menyampaikan nada tetapi juga makna dan emosi dari lagu yang dibawakan.
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2.5 Kerangka Pikir

Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dapat berjalan
dengan baik jika menjalankan fungsi manajemen

dengan baik.

Fungsi Manajemen Menurut:
(M. Yusuf, Cecep Haryoto, Nazifah

Husainah, dan Nuraeni)

POAC

Planning atau perencanaan merupakan tahap awal dalam proses
manajemen yang berfungsi untuk menetapkan tujuan, strategi,
serta langkah-langkah yang akan dilakukan agar kegiatan

berjalan secara efektif dan efisien.

Organizing atau pengorganisasian adalah proses mengatur dan
membagi tugas kepada setiap individu yang terlibat, serta
membentuk struktur kerja yang jelas agar kegiatan dapat

terlaksana dengan baik.

Actuating atau penggerakan merupakan tahap di mana seluruh

rencana dan pembagian tugas mulai dijalankan.

Controlling adalah pengawasan dan evaluasi proses memantau
dan menilai sejauh mana kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai

dengan rencana yang dibuat.

Fungsi Pelaksanaan Manajamen Ekstrakurikuler di SMA

Negeri 1 Natar, Lampung selatan.

Gambar 1. Kerangka Pikir
(Pemikiran Peneliti, 2025)
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Kerangka pikir adalah gambaran konseptual yang memaparkan alur berpikir
peneliti berdasarkan teori-teori, konsep-konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang dikaji. Kerangka ini disusun untuk menunjukkan
keterkaitan antara variabel atau fokus penelitian dengan landasan teori yang telah
dibahas sebelumnya, sehingga pembaca dapat memahami logika penelitian dari
awal hingga akhir. Dalam penyusunan skripsi, kerangka pikir berperan sebagai
pedoman dalam menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian,

sekaligus memberikan arah yang jelas bagi proses pengumpulan dan analisis data.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Artinya,
penelitian ini berusaha menggambarkan secara jelas dan rinci bagaimana
manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di SMAN 1 Natar dilakukan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena cocok untuk memahami suatu peristiwa atau
fenomena secara mendalam melalui pengumpulan informasi dalam bentuk kata-
kata, bukan angka. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi kata-kata pada konteks
yang alamiah (Sudaryono, 2023: 98). Sifat deskriptif digunakan agar peneliti dapat
menjelaskan setiap tahap manajemen, mulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan paduan suara.

Jenis penelitian ini dipakai karena mampu memberikan gambaran menyeluruh
tentang apa yang benar-benar terjadi di lapangan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa metode deskriptif kualitatif cocok untuk menjelaskan secara jelas bagaimana
kegiatan ekstrakurikuler dikelola di sekolah. Dalam penelitian ini, proses
manajemen yang dilakukan oleh guru fisika sebagai pembina paduan suara
dianalisis menggunakan empat fungsi utama manajemen POAC (Planning,

Organizing, Actuating, Controlling).

Selain itu, penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal, yang berarti fokus hanya
pada satu objek penelitian, yaitu bagaimana guru mengelola kegiatan paduan suara
di SMAN 1 Natar. Pendekatan ini dipilih supaya peneliti bisa mempelajari objek
secara mendalam, termasuk proses, tantangan, dan kondisi yang memengaruhinya.
(Sudaryono, 2023: 98) menyatakan penelitian deskriptif adalah metode penelitian

yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek apa adanya. Oleh
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karena itu, data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi
agar dapat digabungkan untuk memberikan gambaran yang lengkap dan sesuai

dengan tujuan penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengenai topik ini yaitu di SMAN 1 Natar, Lampung Selatan.
Alamat lengkap (JI. Dahlia III, Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung). Sasaran dalam penelitian ini adalah guru fisika yang
tidak lain adalah pembina ekstrakurikuler paduansuaradi SMAN 1 Natar, Lampung

Selatan.

3.3 Sumber Data

Data dikumpulkan dengan fokus pada kasus-kasus khusus, yaitu fenomena yang
bersifat spesifik dan terbatas dalam konteksnya. Sumber data dalam penelitian ini
meliputi beberapa jurnal yang berkaitan dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah serta jurnal yang membahas strategi atau pengelolaan paduan suara di
lingkungan pendidikan. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana guru
memimpin kegiatan ekstrakurikuler paduan suara serta strategi yang diterapkan,
meskipun guru tersebut tidak memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang
seni musik. Selain itu, sumber data juga diperoleh dari hasil wawancara dengan
pihak-pihak terkait, guna memperkuat temuan dan memberikan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai objek penelitian.

3.3.1 Analisis

Analisis data adalah proses mengolah, menginterpretasi, dan menarik kesimpulan
dari data yang telah dikumpulkan agar dapat memberikan makna dan pemahaman
terhadap permasalahan penelitian (Sudaryono, 2023: 97). Tujuan dari deskripsi ini
adalah untuk memberikan pemahaman awal tentang karya sebelum melanjutkan
analisis. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sudaryono yang menyatakan bahwa

sumber data diperoleh dari dua cara, yaitu :
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah informasi yang diberikan langsung kepada orang yang
melakukan penelitian atau pengumpulan (Sudaryono, 2023: 97). Penelitian ini,
sumber data primer diambil dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti. Data primer pada penelitian ini berasal dari hasil wawancara dengan guru
fisika selaku pembina paduan suara, serta wawancara dengan beberapa siswa yang
aktif mengikuti ekstrakurikuler paduan suara. Selain itu, data juga diperoleh melalui
observasi kegiatan latihan paduan suara di SMAN 1 Natar, termasuk pengamatan
terhadap proses latihan, pembagian suara, jadwal kegiatan, serta evaluasi yang

dilakukan guru setelah penampilan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti
melalui perantara atau pihak lain, berupa dokumen, catatan, arsip, buku, jurnal, dan
sumber tertulis lainnya yang sudah tersedia sebelum penelitian dilakukan
(Sudaryono, 2023: 97). Penelitian ini, data sekunder berasal dari dokumen sekolah
seperti arsip kegiatan ekstrakurikuler, daftar anggota paduan suara, serta
dokumentasi foto kegiatan. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari literatur
akademik berupa buku, artikel, dan jurnal yang membahas manajemen pendidikan,
ekstrakurikuler, dan paduan suara. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat

temuan dari lapangan serta memberikan dasar teoretis dalam analisis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam proses penelitian guna
menjawab rumusan masalah secara sistematis dan valid. Teknik pengumpulan data
yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara,

dan dokumentasi (Sudaryono, 2023: 99).

3.4.1 Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung secara sistematis terhadap objek atau
fenomena yang diteliti, di mana peneliti mencatat dan merekam fakta serta kejadian

yang berkaitan dengan fokus penelitian tanpa ikut campur dalam aktivitas yang
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diamati. Pada penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara di SMAN 1 Natar. Peneliti mengamati jalannya
latihan, pembagian suara (sopran, alto, tenor, bass), strategi guru pembina dalam
memilih repertoar, interaksi guru dengan siswa, serta proses evaluasi setelah
penampilan. Observasi ini bertujuan memperoleh gambaran nyata tentang

manajeme kegiatan paduan suara.

3.4.2 Dokumentasi

Data dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
arsip, catatan, dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi ini
berfungsi sebagai pelengkap hasil wawancara dan observasi karena dapat merekam
peristiwa yang telah terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
lainnya yang menjadi sumber informasi dalam penelitian. Dokumentasi digunakan
untuk menganalisis manajemen kegiatan paduan suara di SMAN 1 Natar, Lampung

Selatan.

3.4.3 Wawancara

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang
suatu peristiwa yang tidak dapat diamati secara langsung oleh peneliti, baik karena
terjadi di masa lampau maupun karena adanya keterbatasan akses peneliti di
lapangan. Penelitian ini, wawancara mendalam digunakan untuk menggali

informasi yang relevan terkait manajemen kegiatan paduan suara.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara dan panduan
observasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang
nantinya akan berperan langsung dalam proses pengumpulan data melalui kegiatan
observasi, wawancara dengan pembina serta anggota paduan suara, dan
pengumpulan dokumen yang relevan. Melalui penggunaan instrumen tersebut,
diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan kondisi

nyata manajemen kegiatan paduan suara di SMAN 1 Natar Lampung Selatan.
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SMA Negeri 1
Natar,
Lampung
Selatan

Judul Penelitian Indikator Sub Indikator DaftarWawancara
Manajemen 1. Planing 1. Menetapkan 1. Apa tujuan utama dari
Kegiatan (Perencanaan) Tujuan. ekstrakurikuler paduan suara
Ekstrakurikuler di sekolah ini?

Paduan Suara 2. Apakah ada target tahunan
Oleh Guru di misalnya seperti

lomba,festival, atau
penampilan sekolah?
3. Bagaimana bapak
mengukur keberhasilan
kegiatan?

2. Strategi yang
digunakan.

1. Strategi apa yang
digunakan untuk menarik
minat siswa untuk
bergabung?

2. Bagaimana bapak
menyusun program latihan
agar menarik dan efektif?
3. Strategi atau metode
pembelajaran seperti apa
yang bapak terapkan di
kegiatan ini?

2. Organizing
(Pengorganisasian)

1. Proses
Pengaturan

1. Apakah kegiatan ini
memiliki struktur organisasi
resmi?

2. Apakah siswa mempunyai
hak untuk ikut mengatur
latihan?

2. Pembagian
Tugas.

1. Bagaimana bapak
mengatur pembagian suara
(sopran,alto,tenor,bass)?

2. Bagaimana bapak
memastikan setiap siswa
memahami bagiannya?

3. Apakah siswa diberi
kesempatan untuk memimpin
latihan atau sesi lainnya?

3. Actuating
(Pelaksanaan/
Penggerakan)

1. Pelaksanaan
Kegiatan
Latihan.

1. Bagaimana rutinitas
paduan suara diatur disetiap
minggunya?

2. Berapa lama durasi setiap
sesi latihan?

3.Bagaimana metode yang
digunakan dalam proses
latihan?

4. Bagaimana bapak
mengelola kedesiplinan
kehadiran siswa?

5. Repertoar apa yang bapak
pilih untuk bahan ajar, dan
apakah siswa belajar partitur
terlebih dahulu?
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Judul Penelitian

Indikator

Sub Indikator

DaftarWawancara

2. Pembinaan
dan Motivasi
peserta.

1. Bagaimana bapak
memotivasi peserta agar aktif
dan disiplin?

2. Bagaimana bapak
menangani siswa yang kurang
percaya diri?

3. Bagaimana bapak
menanamkan nilai kerjasama
dan tanggung jawab?

4. Controlling
(Pengawasan dan
Evaluasi)

1. Pengawasan
Kegiatan.

1. Bagaimana bapak
mengawasi pelaksanaan
kegiatan agar sesuai rencana?
2. Apakah ada catatan atau
laporan kegiatan yang dibuat?
3. Bagaimana bapak
menindaklanjuti jika terjadi
hambatan dalam kegiatan?

2. Evaluasi
Kegiatan.

1. Apa saja aspek yang
dievaluasi (teknik vokal,
kedisiplinan,dll)?

2. Bagaimana hasil evalusi
disampaikan kepada anggota?
3. Bagaimana tanggapan
siswa terhadap hasil evaluasi
tersebut?

3. Tindak Lanjut
dan Peningkatan

1. Apa tindak lanjut yang
dilakukan setelah evaluasi

Kegiatan kegiatan?

2. Bagaimana bapak

merencanakan perbaikan dari

hasil evalusi tersebut?

Tabel 2. Panduan Observasi

Judul Penelitian Indikator Sub Indikator Daftar Pengamatan
Manajemen 1. Planing 1. Menetapkan 1. Langkah mengamati guru
Kegiatan (Perencanaan) Tujuan. menjelaskan tujuan kegiatan
Ekstrakurikuler paduan suara.
Paduan Suara 2. Langkah mengamati
Oleh Guru di apakah guru menyampaikan

SMA Negeri 1
Natar,
Lampung
Selatan

sasaran dan manfaat diawal
latihan.

2. Strategi yang
digunakan.

1. Langkah mengamati
strategi apa yang digunakan
guru untuk menarik minat
siswa bergabung.

2. Langkah mengamati
metode pembelajaran apa
yang digunakan oleh guru.
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Judul Penelitian Indikator Sub Indikator Daftar Pengamatan
3. Mengamati guru menyusun
program dan jadwal latihan.
2. Organizing 1. Proses 1. Mengamati apakah
(Pengorganisasian) Pengaturan kegiatan memiliki struktur

organisasi resmi.

2. Mengamati guru
membimbing pengurus
paduan suara
dalammenjalankan perannya.

2. Pembagian
Tugas.

1. Langkah mengamati guru
melaksanakan pembagian
suara (sopran,alto,tenor,bass)
2. Mengamati bagaimana
guru memastikan siswa
memahami bagiannya.

3. Actuating
(Pelaksanaan/
Penggerakan)

1. Pelaksanaan
Kegiatan
Latihan.

1. Mengamati rutinitas setiap
minggu latihan dilakukan.

2. Mengamati guru mengukur
durasi latihan dan alur
kegiatan.

3. Langkah mengamati
metode yang diterapkan guru
selamalatihan.

4. Mengamati bagaimana
guru mengelola kedisiplinan
dan kehadiran siswa.

2. Pembinaan
dan Motivasi
peserta.

1. Mengamati bagaimana
guru memberi motivasi
kepada siswa agar tetap aktif.
2. Mengamati guru
menghadapi siswa yang
kurang percaya diri.

4. Controlling
(Pengawasan dan
Evaluasi)

1. Pengawasan
Kegiatan.

1. Mengamati guru
melakukan pengawasan agar
kegiatan berjalan sesuai
rencana.

2. Mengamati apakah guru
membuat catatan dari
hasilkegiatan.

3. Langkah mengamati
bagamana guru
menindaklanjuti apabila
muncul hambatan selama
kegiatan.

2. Evaluasi
Kegiatan.

1. Mengamati aspek apa saja
yang di evaluasi oleh guru.
2. Mengamati bagaimana
guru menyampaikan evaluasi
kepada anggota.
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Judul Penelitian Indikator Sub Indikator Daftar Pengamatan
3. Mengamati respon dan
tanggapan siswa terhadap
hasil evaluasi.

3. Tindak Lanjut | 1. Mengamati tindak lanjut
dan Peningkatan | guru setelah hasil evaluasi.
Kegiatan 2. Mengamati guru
merencanakan perbaikan dari
hasil evaluasi.

3. Mengamati upaya guru
untuk meningkatkan kualitas
latihan selanjutnya.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan, pengorganisasian, dan pengelompokan
data yang telah dikumpulkan agar menjadi bermakna. Konteks seni, analisis data
melibatkan pengkajian data untuk menghasilkan pernyataan umum mengenai
hubungan antara berbagai kategori data (Sudaryono, 2023: 100). Adapun teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilah, menyaring, dan memfokuskan data
sehingga hanya informasi yang relevan dan sesuai dengan fokus penelitian yang
digunakan (Sudaryono, 2023: 100). Pada tahap ini, peneliti telah menyeleksi data
yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu mengenai pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara di SMAN 1 Natar. Peneliti mengelompokkan data
berdasarkan kategori tertentu, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan kegiatan ekstrakurikuler. Proses reduksi data ini dilakukan secara
terus-menerus selama penelitian berlangsung, baik pada saat pengumpulan data
maupun setelah data terkumpul. Dengan adanya reduksi data, informasi yang
diperoleh menjadi lebih terfokus dan memudahkan peneliti dalam melakukan

analisis lebih lanjut.
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3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data merupakan hasil penelitian berisi informasi yang sudah disusun
dengan bentuk teks naratif dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan serta
pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dengan menyusun narasi
deskriptif mengenai manajemen pembina dalam melatih ekstrakurikuler paduan
suara, melengkapi dengan kutipan pernyataan dari wawancara, serta dokumentasi

foto atau video dan notasi angka sebagai penguat temuan.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Peneliti melakukan penyajian data dengan menyusun narasi deskriptif mengenai
langkah-langkah pembelajaran gitar, melengkapi dengan kutipan pernyataan dari
wawancara, serta dokumentasi foto atau video dan notasi musik sebagai penguat
temuan. Kesimpulan dibuat secara logis dan berdasarkan bukti yang diperoleh,
sehingga mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menghubungkan pola dan tema yang muncul dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian disusun untuk menjawab rumusan

masalah penelitian mengenai manajemen ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Natar.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Peneliti menguji hasil penelitian ini dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
adalah metode yang memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data yang
berbeda, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk mengumpulkan

informasi.

Wawancara 7

Gambar 2. Triangulasi

(Sumber Sudaryono, 2023)
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Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data melalui triangulasi melibatkan
penggunaan berbagai sumber data, metode, atau penilai untuk memastikan
keakuratan temuan. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti wawancara dengan guru,

observasi ke sekolah, dan dokumentasi.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di
SMA Negeri 1 Natar telah mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan ditunjukkan melalui penetapan tujuan
kegiatan serta penyusunan jadwal latihan. Pengorganisasian dilakukan melalui
pembagian peran siswa berdasarkan jenis suara sehingga kegiatan berjalan terarah.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara bertahap mulai dari latihan dasar hingga

pembelajaran lagu yang menunjukkan proses yang sistematis.

Pengawasan dilaksanakan secara langsung oleh pembina melalui arahan dan
evaluasi selama kegiatan berlangsung. Setiap fungsi manajemen tersebut saling
berkaitan dan mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini juga
menunjukkan adanya upaya pengembangan kemampuan vokal siswa serta
pembentukan karakter seperti kerja sama dan disiplin. Proses yang berlangsung
mencerminkan penerapan prinsip manajemen dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Dengan demikian, kegiatan paduan suara di SMA Negeri 1 Natar telah berjalan

sesuai fungsi manajemen yang diterapkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi pembina ekstrakurikuler
Diharapkan dapat meningkatkan konsistensi dalam pelaksanaan jadwal latihan
yang telah direncanakan agar lebih terarah dan akan mendukung efektivitas proses

pembelajaran serta perkembangan kemampuan vokal siswa. Selain itu, pembina
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juga diharapkan dapat mengembangkan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan
terdokumentasi, sehingga perkembangan siswa dapat dipantau secara lebih

sistematis dan menjadi dasar dalam perbaikan kegiatan ke depannya.

5.2.2 Bagi Pihak Sekolah

Diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara, baik dalam bentuk pengaturan jadwal, fasilitas,
maupun kebijakan yang mendukung keberlangsungan kegiatan secara

berkelanjutan.

5.2.3 Bagi peserta didik

Diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara. Keterlibatan yang lebih aktif dalam setiap proses
latihan akan membantu dalam meningkatkan kemampuan vokal serta membangun
sikap disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat menjalin
kerja sama yang baik antar anggota, sehingga tercipta kekompakan dalam kegiatan

paduan suara.

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai manajemen kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara dengan cakupan data yang lebih luas, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait pengelolaan kegiatan

tersebut.

Dengan tersusunnya skripsi ini, peneliti menyadari bahwa penelitian yang
dilakukan masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari segi waktu, akses data,
maupun proses pengumpulan informasi di lapangan. Meskipun demikian, peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai manajemen
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di SMAN 1 Natar serta menjadi bahan
pertimbangan dalam wupaya peningkatan kualitas pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak, khususnya dalam pengembangan kegiatan seni di
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat

diharapkan demi perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya.
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